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ABSTRAK

Laksanawati, Tri Murni, 2024 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Pada Materi Operasi Aljabar Di SMP N 1
Kedungwuni, Tadris Matematika, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Farid Ricky Fahmy M. Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Kemandirian Belajar, dan
Operasi Aljabar .

Siswa kelas VII B SMP N 1 Kedungwuni memiliki semangat yang terbilang
rendah terhadap pelajaran matematika, khususnya materi operasi aljabar. Mereka
cenderung berpikir monoton tidak memiliki inovasi maupun kreatifitas dalam
mengerjakan soal matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa lebih dalam kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau
dari kemandirian belajar pada materi operasi aljabar di SMP N 1 Kedungwuni.
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi
secara metode, sumber, dan waktu. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu melalui tiga tahap yaitu kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan kemandirian belajar
tinggi diperoleh nilai 80 sampai 100. Kategori sedang diperoleh nilai 60 sampai
75. Sedangkan kategori rendah diperoleh nilai 50 sampai 55. Jadi, kemampuan
berpikir kreatif matematis pada materi operasi aljabar siswa kelas VII SMP N 1
Kedungwuni ditinjau dari kemandirian belajar menunjukkan skor rata-rata 68 dan
termasuk ke dalam kategori sedang. Hal tersebut berdasarkan rumus perhitungan
jarak interval bahwa 58 ≤ X̅ < 80 termasuk kategori sedang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama ini proses pembelajaran matematika di setiap tingkatan

pendidikan hanya terbatas pada peningkatan kognitif saja. Padahal ciri khusus

matematika adalah penekanan pada proses deduktif yang memerlukan

penalaran logis dan aksiomatik, selain itu matematika juga merupakan proses

yang aktif, dinamik dan generatif. Melalui kegiatan matematika ini

memberikan pengetahuan yang sangat penting kepada peserta didik dalam

mengembangkan nalar, berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan bersikap

objektif, serta terbuka dalam menghadapi berbagai permasalahan.

Salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa

yaitu pelajaran matematika. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di

antaranya adalah kurangnya kemampuan berpikir kreatif matematis dan

kemandirian belajar siswa. Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat

penting dalam memecahkan masalah matematika yang kompleks. Selain itu,

kemandirian belajar juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan

kemampuan siswa dalam memahami materi matematika.

Persepsi siswa mengenai sulitnya Pelajaran matematika selaras dengan

hasil PISA Tahun 2022 mengenai kemmapuan matematika siswa di Indonesia.

Skor yang diperoleh Indonesia yaitu kurang lebih 366. Angka tersebut jauh di
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bawah rata-rata anggota negara OECD yaitu 465-475 poin.1 Skor tersebut

membuat siswa di Indoensia setara dengan level 1a. Artinya, siswa Indonesia

mampu mengerjakan soal matematika secara sederhana, di mana pertanyaan

didefinisikan dengan jelas dan informasi yang dibutuhkan susdah tersedia.

Kemampuan level 1a tetap mampu menyelesaikan soal matematika melalui

algoritma, rumus, dan operasi sederhana, namun masih kesulitan dalam

mengurai kemampuan berpikir kreatif matematisnya.

Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat dibutuhkan siswa dalam

menyelesaikan problematika baik di sekolah maupun di kehidupan

bermasyarakatnya. Berpikir kreatif melatih siswa untuk memiliki variasi

metode, sudut pandang, dan alternatif solusi dalam menyelesaikan masalah.

Dalam pelajaran matematika, kemampuan berpikir kreatif matematis sangat

diperlukan agar siswa memiliki banyak ide dan gagasan dalam menyelesaikan

soal-soal secara lebih komplek, logis, cepta, tepat, dan teratur. Artinya,

perubahan kurikulum, termasuk kurikulum Merdeka Belajar (yang masih

digunakan hingga saat ini) harus memprioritaskan pengembangan kemampuan

berfikir kreatif matematis siswa agar lebih maksimal.

Selain itu dalam merealisasikan kurikulum Merdeka Belajar, kemandirian

belajar beriringan dengan kemampuan berpikir kreatif matematis Konsep self-

regulated learning (mengatur diri sendiri belajar mandiri), memberi ruang bagi

peserta didik belajar sesuai kecepatannya sendiri, di mana guru berperan

sebagai fasilitator dan bukan sumber utama. Kemandirian belajar atau

1 OECD, PISA 2022 Result, Indonesia | Factsheets | OECD PISA 2022 results, diakses pada
tanggal 15 Maret 2024.
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menempatkan pentingnya seseorang untuk belajar disiplin mengatur dan

mengendalikan diri sendiri, terutama bila menghadapi tugas-tugas yang sulit.2

Pada sisi lain, kemandirian belajar menekankan pentingnya inisiatif. Peserta

didik yang memiliki inisiatif menunjukkan kemampuan untuk mempergunakan

pemikirannya, perasaan-perasaannya, strategi dan tingkah lakunya yang

ditunjukkan untuk mencapai tujuan.3

Kemandirian belajar sebagai faktor kritis dalam proses pendidikan

menggambarkan kemampuan seseorang untuk belajar secara mandiri tanpa

bergantung sepenuhnya pada bantuan eksternal. Siswa dengan kemandirian

belajar yang baik dalam pengawasannya sendiri cenderung belajar lebih baik

dari pada dalam pengawasan sekolah, mampu mengatur, memantau, dan

mengevaluasi belajarnya lebih efektif, menyelesaikan tugasnya dengan

menghemat waktu, mengatur waktu dan belajarnya secara efisien. Dengan kata

lain siswa dengan kemandirian belajar yang baik mampu memenuhi kebutuhan

belajarnya lebih efektif. Kemandirian belajar menuntut seorang siswa untuk

tidak bergantung pada guru dan pro aktif, Dengan adanya kemandirian belajar,

di harapkan menuntut siswa aktif sebelum pembelajaran maupun sesudah

pembelajaran. Sebelum pembelajaran, siswa yang mandiri akan

mempersiapkan terlebih dahulu materi yang akan dipelajari.4

2 Darmiany. “Penerapan pembelajaran eksperensial dalam mengembangkan self-regulated
learning mahasiswa”. Jurnal Ilmu Pendidikan, 17(2) : 2022, 86-93.

3 Zimmerman, B. J. “Becoming a Self-Regulated Learner: An Overview. Theory Into
Practice”. 2010. 41(2). 64-70. https://doi.org/10.1207/s15430421tip4102_2

4 Budiyanto Dan Rohaeti. “Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan
Kemandirian Belajar Siswa SMA melalui Pembelajaran Berbasis Masalah. “Jurnal pendidikan
Dasar : 2018
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Materi yang akan menjadi dasar analisa pada penelitian yaitu tentang

operasi aljabar. Operasi aljabar merupakan salah satu cabang dari matematika

yang erat kaitannya dengan penggunaan simbol dan operasi matematika dalam

menyelesaikan persoalan. Simbol tersebut misalnya seperti X, Y, P, dan lain

sebaginya sebagai pengganti variabel yang belum diketahui nilainya. Selain itu,

operasi matematika yang dimaksud meliputi penjumlahan, pengurangan,

pembagian, dan perkalian.

Pemilihan materi operasi aljabar selaras dengan konsep kemampuan

berpikir kreatif matematis. Materi aljabar melatih siswa untuk mengidentifikasi

sekaligus mengekspresikan struktur dan hubungan matematika, numerik,

aritmatika, dan geometri. Dalam penelitian Cahyaningtyas dkk. menyebutkan

bahwa operasi aljabar dapat membantu siswa untuk melakukan dan mebatalkan

proses matematis, mengidentifikasi dan merepresentasikan aturan fungsional,

dan memikirkan kerja-kerja komputasi melalui angka-angka yang terpisah.5

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini,

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Masita Ulil Syahara dan Erna Puji

Astutik (2020) dengan judul “Analisis Berpikir Kreatif Siswa dalam

Menyelesaikan Masalah SPLDV ditinjau dari Kemampuan Matematika”.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan

matematika tinggi cenderung berpikir kreatif seseuai dengan indikator yang

ada yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Sedangkan siswa yang memiliki

kemampuan matematika rendah cenderung kesulitan dalam berpikir kreatif

5 Cahyaningtyas, dkk, “Analisis Proses Berpikir Aljabar” Jurnal Pendidikan
Matematikadan Sains, Vol. 6, No. 1, tahun 2018,hlm. 51.
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sesuai dengan indicator yang ada. Persamaan penelitian terdahulu tersebut

dengan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis tentang kemampuan

berpikir kreatif dan menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya

terletak di perspektif yang digunakan. Penelitian terdahulu tersebut meninjau

melalui kemampuan matematika, sedangkan penelitian ini meninjau melalui

kemandirian belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa saat ini.

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMP N 1 Kedungwuni, peneliti

menilai bahwa banyak siswa yang sukar untuk memecahkan soal-soal

matematika secara mandiri. Hal itu dapat dilihat dari beberapa penemuan

peneliti secara langsung di dalam kelas. Sebagaian peserta didik ketika

menyelesaikan soal matematika yang diberikan oleh guru lebih memilih untuk

melihat contoh jawaban dari teman satu kelasnya, mereka tidak memiliki

optimisme bahwa mereka mampu memecahkan masalahnya sendiri, selain itu

sebagaian besar dari mereka juga kurang memiliki keberaanian ketika

diperintah oleh guru untuk maju dan menliskan jawaban di papan tulis. Padahal

kemandirian belajar dapat melatih cara berpikir mereka agar lebih kritis

sehingga dapat memecahkan persoalan-persoalan yang dirasa sulit.

Selain hal di atas, berdasarkan wawancara dengan salah satu guru

matematika di SMP N 1 Kedungwuni yang mengajar pada kelas VII

menyatakan sebagian besar siswa kurangnnya kreatif dalam menjawab soal

aljabar. Hal tersebut karena siswa khususnya di kelas VII masih kurang

memahami soal aljabar karena materi operasi aljabar cukup sulit. Hal ini terjadi
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karena berbagai faktor. Baik faktor internal (dalam diri) siswa maupun faktor

eksternal (luar diri) siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah

peneliti tertarik meneliti tentang “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Pada Pada Materi Operasi

Aljabar Di SMP N 1 Kedungwuni”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah yang

berkaitan dengan judul, sebagai berikut:

1. Bagaimana kemandirian belajar siswa kelas VII SMP N 1 Kedungwuni pada

materi operasi aljabar?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi operasi

aljabar siswa kelas VII SMP N 1 Kedungwuni ditinjau dari kemandirian

belajar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis kemandirian belajar siswa kelas VII SMP N 1

Kedungwuni pada materi operasi aljabar.

2. Untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi

operasi aljabar siswa kelas VII SMP N 1 ditinjau dari kemandirian belajar.
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D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Sekolah :

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dengan memperoleh

informasi tentang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan

kemandirian belajar mereka pada materi operasi aljabar.

b. Meningkatkan reputasi sekolah dengan adanya penelitian yang dilakukan

oleh guru dan siswa di sekolah.

2. Bagi Guru :

a. Memperoleh informasi tentang kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa dan kemandirian belajar mereka pada materi operasi aljabar,

sehingga guru dapat menyesuaikan metode pengajaran yang lebih efektif

dan efisien.

b. Meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan penelitian dan

pengembangan pembelajaran.

3. Bagi Siswa :

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi

operasi aljabar.

b. Meningkatkan kemandirian belajar siswa, sehingga siswa dapat lebih

mandiri dalam belajar dan memahami materi operasi aljabar.

4. Bagi Peneliti :

a. Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang kemampuan berpikir

kreatif matematis dan kemandirian belajar siswa pada materi operasi

aljabar.
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b. Menambah referensi dan literatur tentang penelitian kemampuan berpikir

kreatif matematis dan kemandirian belajar pada materi operasi aljabar.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang dilakukan secara utuh kepada

subjek penelitian dan secara alamiah, di mana peneliti berusaha

memaparkan data tentang komunikasi matematis siswa yang dilakukan

secara lisan maupun tulisan yang ditinjau dari gaya  kognitifnya. Selain itu

peneliti juga memaparkan keadaan atau gejala yang terjadi dalam lokasi

penelitian secara sistematis dan alamiah, semua fakta baik lisan maupun

tulisan diuraikan sesuai dengan kenyataan yang ada.

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini yaitu

mengumpulkan data berdasarkan fakor-faktor yang menjadi pendukung

terhadap objek penelitian, kemudian menganalisa faktor-faktor tersebut

untuk dicari peranannya dalam penelitian ini dan berusaha memaparkan data

yang berasal dari subjek secara jelas.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berada di SMP N 1 Kedungwuni yang beralamatkan di

Jl. Raya Capgawen No. 112, Capgawen, Kedungwuni Timur, Kec.

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah 51173. Berdasarkan

observasi awal, SMP N 1 Kedungwuni sangat representatif terhadap topik
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dan kebutuhan penelitian sehingga peneliti memutuskan untuk memilih

SMP N 1 Kedungwuni sebagai lokasi penelitian.

Waktu penelitian akan dilakukan selama kurang lebih enam bulan

yaitu rentang bulan November 2023 sampai April 2024. Secara lebih

spesifik, Bulan November digunakan peneliti sebagai awal observasi untuk

menemukan problem akademik sebagai dasar acuan rumusan masalah.

Kemudian pada bulan-bulan selanjutnya akan dilakukan penggalian data

secara lebih mendalam melalui wawancara, penyebaran angket dan tes, serta

dokumentasi.

3. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang harus diperoleh secara langsung

kepada sumbernya atau tanpa perantara. Dalam penelitian ini, sumber

data primer meliputi hasil wawancara dengan beberapa narasumber

terkait seperti guru matematika dan siswa kelas VII B SMP N 1

Kedungwuni. Selain itu, hasil angket kemandirian belajar dan tes materi

operasi aljabar yang telah dikerjakan secara langsung oleh siswa kelas

VII B SMP N 1 Kedungwuni yang berperan sebagai sampel.

Terakhir,hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti secara langsung

terhadap kondisi belajar siswa kelas VII B SMP N 1 Kedungwuni.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak

langsung atau melalui perantaran (pihak kedua). Data sekunder bersifat
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sebagai pelengkap dalam sebuah penelitian. Meskipun sebagai

pelengkap, namun keberadaannya mampu menjadi alternatif referensi

untuk menguatkan hasil analisa terhadap data primer. Dalam penelitian

ini, data sekunder yang dapatkan berupa sumber literatur yang relevan

dengan topik penelitian, dokumen-dokumen penting seperti hasil belajar

sekaligus absensi siswa kelas VII B, profil sekolah, kondisi geografis,

sosial, dan budaya lokasi penelitian. Selain itu, sebagai pelengkap

sekaligus bukti penelitian yaitu data dokumentasi berupa foto-foto

aktivitas belajar siswa.

4. Populasi dan Sampel Penelitian

Sampel merupakan objek atau subjek secara keseluruhan yang

memiliki karakteristik tertentu. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII

SMP N 1 Kedungwuni. Menurut Suharsimi Arikumto sampel adalah

sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.6 Pengambilan sampel

dilakukan secara Non-Probabilitas yaitu siswa kelas VII SMP N 1

Kedungwuni yang berjumlah sebanyak 32 siswa, pengambilan sampel

berdasarkan nilai UTS serta rekomendasi dari guru matematika kelas VII.

Jumlah subjek sebanyak tiga siswa terdiri dari satu orang siswa kemampuan

matematika tinggi, satu orang siswa kemampuan matematika sedang, dan

satu orang siswa  kemampuan  matematika rendah sebagai perwakilan dari

masing-masing tingkatan  kemampuan matematika.

6 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Cetakan Pertama
(Surabaya:  Airlangga University Press, 2019), hlm. 91.
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Berdasarkan teori kognitif piaget, subjek siswa kelas  VII SMP N 1

Kedungwuni pada jenjang ini  telah berada pada tahap operasional formal

sehingga sudah mampu berpikir secara abstrak dalam pemecahan masalah

matematika dan siswa sudah memiliki bekal  pengetahuan dasar dan

pengalaman yang sesuai dengan masalah yang akan diberikan,  pemilihan

subjek didasarkan pada dua kriteria yaitu:

a. Nilai tes matematika yang dibagi menjadi tiga tingkatan yakni

kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang dan

kemampuan matematika rendah.

b. Informasi guru tentang kemampuan siswa. Pemilihan tiga siswa tersebut

berdasarkan pada kemampuan (tinggi, sedang, rendah). Arikunto

menjelaskan langkah-langkah mengelompokkan siswa dalam

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut:

1) Menjumlah nilai tes kemampuan matematika seluruh siswa.

2) Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (deviasi standar).

3) Nilai rata-rata siswa dihitung dengan rumus

4) Menentukan batas kelompok.7

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Tes

Tes merupakan himpunan pernyataan yang harus dijawab, harus

ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang di tes.

Tes digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi,

7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Yokyakarta: Bumi Aksara,
2013), hlm. 263
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kemampuan atau bakat yang dimiliki suatu individu. Metode ini

digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

menyelesaikan soal matematika yang terdiri dari dua soal, data yang

diharapakan berupa hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban yang

disertai dengan langkah-langkahnya. Data yang didapatkan dari tes ini

digunakan sebagai bahan deskripsi mengenai kemampuan siswa

menyelesaikan soal matematika kelas VII pada oprasi aljabar. Langkah-

langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data sebagai

berikut:

1) Menyiapkan soal tes

2) Membagi soal tes kepada siswa

3) Mengumpulkan hasil tes

4) Memeriksa dan mengevaluasi hasil tes

5) Menganalisa hasil tes

b. Angket

Menurut Sugiyono, angket atau kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. Teknik ini

melibatkan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya. Angket adalah salah satu metode

yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data dengan cara

memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.

Dalam penelitian, angket digunakan untuk mengumpulkan data

dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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responden, yang kemudian akan memberikan informasi yang diperlukan

untuk mengumpulkan data. Teknik ini membantu peneliti dalam

mengumpulkan data dengan cara sistematis dan selektif. Peneliti

menyebarkan angket yang berisi indikator kemeandirian belajar kepada

siswa kelas VII, selanjutnya peneliti akan menganalisis hasil angket

kemandirian belajar

c. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik

pengumpulan data yang banyak dilakukan penelitian deskriptif kualitatif.

Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara

individual. Wawancara dilakukan setelah tes akhir terhadap siswa terpilih

yang bertujuan untuk mengetahui proses kemampuan berpikir kreatif

siswa dalam menyelesaiakn soal matematika operasi aljabar.  Wawancara

dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data untuk memperjelas

data tes yang tidak dapat dijelaskan melalui jawaban siswa. Peneliti

dalam hal ini melihat proses kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

menyelesaikan soal melalui pernyataan siswa selama proses wawancara.

Pada penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara kepada beberapa

warga sekolah antara lain Guru mata pelajaran Matematika kelas VII dan

tiga siswa kelas VII

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
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gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung

penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan

metode observasi atau wawancara. Pada penelitian ini peneliti akan

mengumpulkan beberapa foto pembelajaran matematika di kelas VII,

foto siswa mengisi angket, tes dan foto-foto wawancara dengan

narasumber.

5. Teknik Keabsahan Data

Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut

dengan pemeriksaan keabsahan data. Formulasi pemeriksaan keabsahan data

menyangkut kriteria derajat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan

kepastian. Dari tempat tempat kriteria tersebut, pendekatan kualitatif

memiliki delapan teknik pemeriksa data, yaitu perpanjanga keikut-sertaan,

ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan teman sejawat, kecukupan

referensi, kajian kasus negatif, pengecekan anggota, dan uraian rinci.8

Uji kredibilitas data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan triangulasi secara metode yaitu membandingkan data hasil tes

dan wawancara. Data hasil tes dibandingkan dengan data yang diperoleh

dari hasil wawancara. Pembandingan dari hasil tes siswa dengan keterangan

siswa dari hasil wawancara apakah sama dan konsisten.

8 Sumasno Hadi, "Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada Skripsi", Jurnal
Ilmu Pendidikan Vol. 22, No. 1, (Juni 2016), hlm. 75
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. Analisis data

kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan

bagianbagiannya, hubungan antar kajian, dan hubungan terhadap

keseluruhanya. Jadi, analisis data kualitatif mencangkup penelusuran data,

melalui pengamatan dilapangan  untuk menemukan pola-pola budaya yang

dikaji oleh peneliti. Adapun prosedurnya antara lain:

a. Kondensasi Data

Kondensasi data merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan

peneliti, potongan - potongan data untuk diberi kode, untuk ditarik

keluar, dan rangkuman pola-pola sejumlah potongan apa pengembangan

caritanya, semua merupakan pilihan- pilihan analitis.9 Jadi kondensasi

data merupakan penyerderhanaan yang dilakukan melalui seleksi,

pemfokuskan dan keabsahan dari data menta menjadi suatu informasi

yang bermakna sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan.

Pada tahap ini peneliti menggolongkan, mengelompokkan, dan

mengarahkan data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data. Tahap

reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

1) Setelah data hasil kemampuan berpikir kreatif siswa telah

dikumpulkan maka akan  diseleksi nama-nama siswa yang termasuk

dalam kategori tinggi, sedang dan rendah.

9 Ibid
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2) Melakukan wawancara dengan siswa yang telah terpilih berdasarkan

kategori masing-masing dengan menggunakan pedoman wawancara.

3) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik,

rapi dan sistematis kemudian ditransformasikan dalam catatan.

b. Penyajian data

Setelah data dikondensasi, maka langkah selanjutnya adalah

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan

dalam bentuk uraian  singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.

Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:

1) Menyajikan hasil belajar siswa

2) Menyajikan hasil wawancara dengan kemampuan berpikir kreatif

siswa

3) Menyajikan hasil wawancara dari guru

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam deskripsi data.

Data yang telah disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk

menarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. Pada

tahap ini peneliti menarik kesimpulan dengan cara membandingkan hasil

belajar siswa dengan hasil wawancara dari siswa dan guru sehingga dapat

ditarik kesimpulan mengenai penyelesaian soal matematika terhada
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kemampuan berpikir kreatif siswa materi operasi aljabar pada kelas VII

SMP N 1 Kedungwuni.

F. Sistematika Penulisan

Agar dapat dengan lebih mudah memahami dan mengikuti seluruh

pembahasan dalam penelitian ini, diperlukan pengaturan struktur yang akan

menjadi dasar serta panduan dalam penyusunan penelitian. Adapun sistematika

penulisannya adalah sebagai berikut:

1. Bagian awal, yang terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar,

daftar isi, daftar lampiran, dan abstrak.

2. Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri

dari lima bab, dan masing-masing bab terbagi ke dalam sub bab.

3. Bab I, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan. Metode penelitian pada bab ini berisi tentang jenis

penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, populasi dan sampel

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik anaisis data.

4. Bab II, Landasan Teori berisi beberapa sub-bab, termasuk deskripsi teori,

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.

5. Bab III, Hasil Penelitian yang meliputi profil lembaga tempat penelitian dan

hasil penelitian untuk masing-masing rumusan masalah.

6. Bab IV, Analisis hasil penelitian yang terdiri dari beberapa sub bab sesuai

dengan jumlah rumusan masalah.
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7. Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

8. Bagian akhir, yang terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup, surat

pengantar dan izin penelitian, surat keterangan telah melaksanakan

penelitian, dan lampiran-lampiran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah melewati berbagai

prosedur teknik serta analisa, kemandirian belajar siswa kelas VII SMP N 1

Kedungwuni pada materi operasi aljabar masih terbilang sedang. Hal

tersebut dibuktikan dengan minimnya semangat siswa dalam mengerjakan

soal matematika materi operasi aljabar, kebiasaan mereka yang masih suka

meniru jaawaban temannya, dan rendahnya kemampuan dalam membangun

strategi belajar matematika secara efektif. Akibatnya, proses belajar yang

dilalui dan hasil belajar yang didapatnya jauh dari kata maksimal.

2. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan kemandirian belajar

tinggi diperoleh nilai 80 sampai 100. Kategori sedang diperoleh nilai 60

sampai 75. Sedangkan kategori rendah diperoleh nilai 50 sampai 55. Jadi,

kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi operasi aljabar siswa

kelas VII SMP N 1 Kedungwuni ditinjau dari kemandirian belajar

menunjukkan skor rata-rata 68 dan termasuk ke dalam kategori sedang. Hal

tersebut berdasarkan rumus perhitungan jarak interval bahwa 58 ≤ X̅ < 80

termasuk kategori sedang. Semua itu disebabkan karena beberapa hal, yaitu

(a) adanya mindset yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang

sulit, sedangkan operasi aljabar adalah materi yang paling
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sulit; (b) sebagian besar siswa selalu meminta arahan dan penjelasan secara

mendetail kepada guru; (c) tidak adanya usaha secara sungguh-sungguh saat

mengerjakan soal matematika materi operasi aljabar. Budaya akademik

yang kurang membangun tersebut secara tidak langsung membuat siswa

menjadi malas berpikir kratif matematis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa

rekomendasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa ditinjau dari kemandirian belajar, yaitu:

1. Memperhatikan kemandirian belajar siswa, bahwa kemandirian belajar

siswa terbagi menjadi tinggi, sedang, rendah sehingga penanganan yang

diberikan guru terhadap masing-masing siswa sesuai dengan kebutuhan dan

tingkat kemandirian belajarnya.

2. Melatih kemampuan berpikir kreatif matematis siswa secara berjenjang atau

bertahap.

3. Adanya penelitian lanjutan terhadap variabel lain yang perlu dikembangkan

yaitu mengenai kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari kemandirian

belajar.
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Lampiran 3

INSTRUMEN PENELITIAN

Interview Guide

Sasaran : Siswa kelas VII SMP N 1 Kedungwuni

Rumusan Masalah :

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi operasi

aljabar siswa kelas VII SMP N 1 Kedungwuni ditinjau dari kemandirian

belajar?

Indikator :

Indikator berpikir kreatif matematis meliputi kelancaran, kelenturan, keaslian, dan

elaborasi.

Butir Pertanyaan :

1. Apa yang anda ketahui tentang materi operasi aljabar?

2. Dapatkah anda memahami apa saja yang diketahui dalam soal materi

operasi aljabar?

3. Dapatkah anda memahami apa saja yang ditanyakan dalam soal materi

operasi aljabar?

4. Dapatkah anda menjelaskan prosedur atau langkah-langkah yang

digunakan dalam menyelesaikan soal materi operasi aljabar?

5. Dapatkah anda menunjukkan jawaban akhir yang sesuai dengan perintah

dalam soal materi operasi aljabar?

6. Dapatkah anda menjelaskan alasan dari masing-masing rumus matematis

yang digunakan dalam mnyelesaikan soal matematika pada materi operasi

aljabar?

7. Dapatkah anda menyelesaikan soal tersebut (soal yang sama)

menggunakan cara yang lain?
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Tabel Transkip Wawancara Siswa Kelas VII B

No Butir Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang anda ketahui

tentang materi operasi
aljabar?

U1 “Operasi aljabar yaitu mencari
variable a, b, serta terdapat istilah dua
suku atau empat suku”.
U2 “Operasi aljabar yaitu ada istilah
variabel, koefisien, konstanta, dan huruf
berpangkat”.
U3 “Operasi aljabar itu rumusnya susah-
susah gampang”.

2 Dapatkah anda memahami
apa saja yang diketahui
dalam soal materi operasi
aljabar?

U1 “Iya, saya paham”.
U2 “Iya saya memahami”.
U3 “Saya kurang memahami”.

3 Dapatkah anda memahami
apa saja yang ditanyakan
dalam soal materi operasi
aljabar?

U1 “Iya, saya paham”.
U2 “Iya saya memahami”.
U3 “Saya paham apa yang ditanyakan
dalam soal tersebut”.

4 Dapatkah anda menjelaskan
prosedur atau langkah-
langkah yang digunakan
dalam menyelesaikan soal
materi operasi aljabar?

U1 “Fokus sama yang diketahui terlebih
dahulu kemudian pahami pertanyaannya
dan cari apa yang sudah diketahui”.
U2 “Pahami apa yangditanyakan
kemudian lihat apa yang sudah diketahui
dan cari apa yang masih kurang”.
U3 “Jujur saya tidak paham”.

5 Dapatkah anda
menunjukkan jawaban akhir
yang sesuai dengan perintah
dalam soal materi operasi
aljabar?

U1 “Bisa menujukkan”.
U2 “Bisa menujukkan”.
U3 “Tidak dapat menujukkan karena soal
belum selesai dijawab”.

6 Dapatkah anda menjelaskan
alasan dari masing-masing
rumus matematis yang
digunakan dalam
mnyelesaikan soal
matematika pada materi
operasi aljabar?

U1 “Soal tersebut menanyakan tentang
keliling persegi panjang dengan masing-
masing sisi sudah diketahui nilainya
namun masih mengandung variabel, bisa
langsung dikerjakan karena X tidak perlu
dicari nilainya”.
U2 “Yang ditanyakan jumlah uang Siti
jika uangnya dikali dua ditambah Rp
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10.000 maka tjumlahnya sama dengan
uang Joko yang berjumlah Rp 40.000.
Sedangkan untuk soal yang menanyakan
keliling tadi, saya kurang memahami
perintahnya”.
U3 “Yang ditanyakan uang Siti namun
saya tidak tahu bagaimana
menjumlahkannya”.

7 Dapatkah anda
menyelesaikan soal tersebut
(soal yang sama)
menggunakan cara yang
lain?

U1 “Untuk rumus keliling persegi
panjang ada beberapa versi yaitu bisa
dengan 2 (p x l), 2p + 2l, bisa juga
p+p+l+l”.
U2 “Saya tahunya hanya dua rumus
untuk mencari keliling persegi
panjangyaitu 2 (p x l) dan p+l+p+l”.
U3 “Saya lupa rumus keliling persegi
panjang”.

Keterangan:

U1 : Siswa dengan kemampuan berpikir kritis level tinggi

U2 : Siswa dengan kemampuan berpikir kritis level sedang

U3 : Siswa dengan kemampuan berpikir kritis level rendah
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Interview Guide

Sasaran : Guru Matematika Kelas VII SMP N 1 Kedungwuni

Rumusan Masalah :

1. Bagaimana kemandirian belajar siswa kelas VII SMP N 1 Kedungwuni pada

materi operasi aljabar?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi operasi

aljabar siswa kelas VII SMP N 1 Kedungwuni ditinjau dari kemandirian

belajar?

Indikator :

1. Indikator kemandirian belajar yaitu memiliki inisiatif dan motivasi intrinsik,

kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar, menetapkan target/tujuan

belajar, memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar, memandang

kesulitan sebagai tantangan, memanfaatkan dan mencari sumber yang

relevan, memilih dan menerapkan strategi belajar, mengevaluasi proses dan

hasil belajar, serta self efficacy/konsep diri/kemampuan diri.

2. Indikator berpikir kreatif matematis meliputi kelancaran, kelenturan,

keaslian, dan elaborasi.

Butir Pertanyaan :

1. Bagaimana kondisi kemandirian belajar dari masing-masing siswa kelas VII

B SMP N 1 Kedungwuni pada materi operasi aljabar?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kereatif matematis siswa kelas VII B

dalam menyelesaikan soal matematika pada materi operasi aljabar?
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Transkip Wawancara Guru Matematika Kelas VII

No Butir Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana kondisi

kemandirian belajar dari
masing-masing siswa kelas
VII B SMP N 1
Kedungwuni pada materi
operasi aljabar?

“Kalau untuk kemandirian belajar,
masing-masing kelas berbeda, meskipun
tidak semuanya mandiri. Di mata siswa,
matematika itu susah. Menurut saya
kemandirian belajar mereka masih
kurang. Terlebih siswa laki-laki yang
suka meminta jawaban kepada teman
perempuan. Saya rasa kemandirian
belajar mereka rendah karena mereka
cenderung pasif dan tidak mau berpikir
alias malas, apalagi mindset mereka
sudah menilai matematika itu sulit. Saya
senantiasa memodifikasi soal-soal materi
aljabar secara bertahap untuk
memudahkan proses belajar siswa serta
mengarahkan siswa untuk bersikap aktif
bertanya dalam pembelajaran”.

2 Bagaimana kemampuan
berpikir kreatif matematis
siswa kelas VII B dalam
menyelesaikan soal
matematika pada materi
operasi aljabar?

“Jumlah siswa yang mampu berpikir
kreatif itu hanya dapat dihitung jari.
Mereka cenderung malas berpikir.
Kurang lebih presentase dari mereka
50%. Apalagi materi aljabar ini dinilai
materi yang paling sulit. Saya selalu
bertanya kepada siswa bagaimana
pembelajaran yang mereka sukai, mereka
lebih suka jika dijelaskan secara detail.
Saya juga senantiasa berusaha agar siswa
menyukai saya sebagai guru matematika
terlebih dahulu, baru setelah itu
harapannya mereka akan lebih mudah
menerima dan menyukai matematika”.
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Angket Kemandirian Belajar

Sasaran : Siswa kelas VII SMP N 1 Kedungwuni

Indikator :

1. Memiliki inisiatif dan motivasi intrinsik

2. Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar

3. Menetapkan target/tujuan belajar

4. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar

5. Memandang kesulitan sebagai tantangan

6. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan

7. Memilih dan menerapkan strategi belajar

8. Mengevaluasi proses dan hasil belajar

9. Self efficacy/konsep diri/kemampuan diri

Slaka Likert :

Sangat Sesuai (SS) : 5

Sesuai (S) : 4

Kurang Sesuai (KS) : 3

Tidak Sesuai (TS) : 2

Sangat Tidak Sesuai (STS) : 1
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Angket Kemandirian Belajar

Nama :

Kelas :

Absen :

Berilah tanda V (centang) pada kolom jawaban yang tersedia!

No Pernyataan SS S KS TS STS

1 Saya mengerjakan soal matematika

secara mandiri tanpa disuruh orang

lain

2 Saya akan belajar lebih keras ketika

menemui soal matematika yang

belum saya pahami

3 Saya memiliki target dalam setiap

pembelajaran matematika

4 Saya akan mempelajari kembali soal

matematika ketika di rumah untuk

meningkatkan pemahaman

5 Saya melihat kesulitan dalam soal

matematika sebagai tantangan

6 Saya akan menggunakan cara lain

yang sesuai dalam mengerjakan soal

matematika

7 Saya memiliki strategi belajar

matematika yang efektif

8 Saya akan mengecek kembali

jawaban setiap soal matematika

sebelum dikoreksi oleh guru

9 Saya merasa mampu mengerjakan

soal matematika secara mandiri
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INSTRUMEN SOAL TES

Nama :

Kelas :

Absen :

Petunjuk pengisian!

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan!

2. Bacalah perintah dengan teliti dan cermat serta kerjakan terlebih dahulu

soal yang dianggap mudah!

3. Periksalah kembali hasil kerjamu sebelum dikumpulkan!

Soal

1. Tabungan Joko di sekolah berjumlah Rp 40.000,00. Jika dua kali tabungan

siti ditambah Rp 10.000,00 besarnya menjadi sama dengan tabungan Joko,

maka berapakah tabungan Siti?

2. Panjang sebuah persegi panjang adalah (2x – 5) cm dan lebarnya (x + 2)

cm, tentukan!

a. Keliling persegi panjang tersebut dalam x

b. Untuk x = 30 cm, hitunglah keliling persegi panjang tersebut
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Jawaban!

Jawaban soal nomor 1

Jawaban soal nomor 2
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Lampiran 4

PENILAIAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Tabel 1 Penilaian Angket Kemandirian Belajar Siswa Kelas VII B SMP N 1
Kedungwuni

N
o

Nam
a

Siswa

A
1

A
2

A
3

A
4

A
5

A
6

A
7

A
8

A
9

Tota
l

Kemandiria
n Belajar

1 U1 2 2 2 4 3 1 4 2 1 21 Rendah
2 U2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 22 Rendah
3 U3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 22 Rendah
4 U4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 24 Rendah
5 U5 3 3 4 2 3 2 3 3 2 25 Rendah
6 U6 3 3 3 3 2 3 2 3 1 23 Rendah
7 U7 3 3 4 2 3 2 3 3 2 25 Rendah
8 U8 3 3 3 3 3 2 3 4 3 27 Rendah
9 U9 3 3 3 4 2 3 2 4 3 27 Rendah
10 U10 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 Rendah
11 U11 3 3 4 4 4 3 2 3 3 29 Rendah
12 U12 3 3 3 3 4 3 2 4 3 28 Rendah
13 U13 3 4 3 2 3 3 3 3 3 27 Rendah
14 U14 3 4 3 3 3 3 3 4 3 29 Rendah
15 U15 3 4 4 4 4 3 2 4 3 31 Sedang
16 U16 3 4 3 3 3 3 4 4 3 30 Sedang
17 U17 3 4 4 3 3 4 4 3 3 31 Sedang
18 U18 3 4 3 3 4 4 3 4 3 31 Sedang
19 U19 3 4 3 4 3 3 4 4 3 31 Sedang
20 U20 3 4 3 4 4 4 3 4 3 32 Sedang
21 U21 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 Sedang
22 U22 3 4 3 4 4 4 4 4 3 33 Sedang
23 U23 4 4 3 4 5 3 3 5 3 34 Sedang
24 U24 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 Sedang
25 U25 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 Sedang
26 U26 4 4 3 3 5 5 3 4 3 34 Sedang
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27 U27 4 4 3 4 5 3 4 5 3 35 Tinggi
28 U28 3 4 4 4 4 4 4 5 4 36 Tinggi
29 U29 4 5 5 3 5 3 4 5 4 38 Tinggi
30 U30 4 5 4 3 5 5 4 5 5 40 Tinggi
31 U31 5 4 5 4 4 5 3 5 4 39 Tinggi
32 U32 5 5 5 5 4 4 5 3 5 41 Tinggi

Rata-rata 30 Sedang

Keterangan:

Sangat Sesuai : 5
Sesuai : 4
Kurang Sesuai : 3
Tidak Sesuai : 2
Sangat Tidak Sesuai : 1

A1 : Angket butir 1
A2 : Angket butir 2
A3 : Angket butir 3
A4 : Angket butir 4
A5 : Angket butir 5
A6 : Angket butir 6
A7 : Angket butir 7
A8 : Angket butir 8
A9 : Angket butir 9
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Tabel 2 Rumus Perhitungan Jarak Interval

Kriteria Skor Kategori

X ≥ (X̅ + SD) X Tinggi

(X̅ - SD) ≤ X < (X̅ + SD) X Sedang

X < (X̅ - SD) X Rendah

X̅ = Jumlah semua nilai
Banyaknya data

= 951
32

= 30

SD =
∑ ̅)

= 5

Jadi, jika semua hasil perhitungan rata-rata dan standar deviasi

dimasukkan ke dalam rumus perhitungan jarak interval, maka:

(X̅ + SD) = 30 + 5 = 35

(X̅ - SD)     = 30 – 5 = 30

Tabel 3 Hasil Rumus Perhitungan Jarak Interval Kemandirian Belajar

Kriteria Skor Kategori

X ≥ 35 X Tinggi

30 ≤ X < 35 X Sedang

X < 30 X Rendah
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Lampiran 5

PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA

Tabel 1 Penilaian Soal Matematika Siswa Kelas VII B SMP N 1 Kedungwuni

Materi Operasi Aljabar Berdasarkan Indikator Penilaian

No
Nama
Siswa

Soal 1 Soal 2a Soal 2b
Total
Nilai

Kemampuan
Berfikir Kreatif

Matematis

1 U1 20 15 15 50 Rendah

2 U2 20 20 15 55 Rendah

3 U3 15 25 15 55 Rendah

4 U4 20 20 15 55 Rendah

5 U5 20 25 10 55 Rendah

6 U6 20 20 20 60 Sedang

7 U7 25 25 10 60 Sedang

8 U8 15 25 20 60 Sedang

9 U9 25 20 15 60 Sedang

10 U10 15 25 20 60 Sedang

11 U11 25 25 10 60 Sedang

12 U12 20 20 20 60 Sedang

13 U13 10 25 25 60 Sedang

14 U14 20 20 20 60 Sedang

15 U15 30 20 15 65 Sedang
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16 U16 33 25 10 68 Sedang

17 U17 35 20 15 70 Sedang

18 U18 25 25 20 70 Sedang

19 U19 40 20 10 70 Sedang

20 U20 25 25 25 75 Sedang

21 U21 40 25 10 75 Sedang

22 U22 40 20 15 75 Sedang

23 U23 45 15 15 75 Sedang

24 U24 35 20 20 75 Sedang

25 U25 25 25 25 75 Sedang

26 U26 30 25 25 80 Tinggi

27 U27 30 25 25 80 Tinggi

28 U28 30 25 25 80 Tinggi

29 U29 30 25 25 80 Tinggi

30 U30 35 20 25 80 Tinggi

31 U31 40 20 25 85 Tinggi

32 U32 50 25 25 100 Tinggi

Tabel 2 Rumus Perhitungan Jarak Interval

Kriteria Skor Kategori

X ≥ (X̅ + SD) X Tinggi

(X̅ - SD) ≤ X < (X̅ + SD) X Sedang

X < (X̅ - SD) X Rendah
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Keterangan:

X̅ = Rata – rata

SD = Standar Deviasi (Simpangan baku)

Rumus :

X̅ = Jumlah semua nilai

Banyaknya data

= 2.188

32

= 69

SD =
∑ ̅)

Rata – rata yang didapat dari hasil tes siswa pada materi operasi aljabar

sebesar 69. Sedangkan standar deviasi dihitung melalui aplikasi excel dengan

rumus cepat =STDEV.P(range) sehingga memiliki hasil sebesar 11, maka

dapat dituliskan:

(X̅ + SD) = 69 + 11 = 80

(X̅ - SD) = 69 – 11 = 58



102

Tabel 3 Hasil Rumus Perhitungan Jarak Interval Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis

Kriteria Skor Kategori

X ≥ 80 X Tinggi

58 ≤ X < 80 X Sedang

X < 58 X Rendah

Tabel 4 Hasil Nilai Tes Siswa Kelas VII B Materi Operasi Aljabar

No Nama Siswa
Kelas VII B

Nilai Keterangan

1 U1 50

Kemampuan kreatif
matematis rendah

2 U2 55

3 U3 55

4 U4 55

5 U5 55

6 U6 60

Kemampuan kreatif
matematis sedang

7 U7 60

8 U8 60

9 U9 60

10 U10 60

11 U11 60

12 U12 60

13 U13 60

14 U14 60
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15 U15 65

16 U16 68

17 U17 70

18 U18 70

19 U19 70

20 U20 75

21 U21 75

22 U22 75

23 U23 75

24 U24 75

25 U25 75

26 U26 80

Kemampuan kreatif
matematis tinggi

27 U27 80

28 U28 80

29 U29 80

30 U30 80

31 U31 85

32 U32 100

Rata-rata 69
Kemampuan kreatif
matematis sedang
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Tabel 5 Kriteria Penilaian Soal Matematika Materi Operasi Aljabar

No Kriteria Penilaian Skor

1 Siswa mampu menyebutkan apa saja yang diketahui
dalam soal

10

2 Siswa mampu menyebutkan apa yang ditanyakan
dalam soal

10

3 Siswa mampu menulis rumus dengan benar 10

4 Siswa mampu memasukkan variabel dan data dalam
setiap proses penyelesaian berdasarkan rumus

10

5 Siswa mampu menjawab soal dengan benar 10

Gambar 1 Hasil Jawaban Soal Matematika Materi Operasi Aljabar Siswa dengan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Level Tinggi
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Gambar 2 Hasil Jawaban Soal Matematika Materi Operasi Aljabar Siswa
dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Level Sedang

Gambar 3 Hasil Jawaban Soal Matematika Materi Operasi Aljabar Siswa
dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Level Rendah
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Lampiran 6

DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi Siswa Sedang Mengerjakan Soal Tes

Dokumentasi Siswa Sedang Mengisi Angket

Dokumentasi Wawancara terhadap Guru Matematika Kelas VII
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Dokumentasi Wawancara terhadap Siswa Kelas VII

Dokumentasi Wawancara terhadap Siswa Kelas VII

Dokumentasi Wawancara terhadap Siswa Kelas VII



108

Lampiran 7
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